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ABSTRAK 
Latar Belakang : Malassezia furfur merupakan flora normal yang dapat  menjadi patogen 

jika keseimbangan hospes terganggu, dan menyebabkan ketombe. Penggunaan shampo 

antiketombe jangka panjang dapat menimbulkan efek samping, serta telah dilaporkan bahwa 

Malassezia furfur isolat tertentu resisten terhadap golongan azol. Penelitian ini menguji 

efektivitas antijamur dari ekstrak biji pepaya terhadap Malassezia furfur. 

Tujuan : Menguji efektivitas antijamur ekstrak biji pepaya terhadap pertumbuhan Malassezia 

furfur secara in vitro. 

Metode : Penelitian eksperimental laboratorium dengan post test only control group design, 

dilakukan secara triplo menggunakan 5 kelompok perlakuan dengan konsentrasi bertingkat 

(12,5, 25, 50, 100, 200) mg/ml. Kontrol (-) berisi suspensi jamur & media SDB olive oil, 

sedangkan kontrol (+) berisi media SDB olive oil, suspensi jamur & formalin. Penentuan 

KHM memperhatikan kekeruhan media SDB olive oil pada tabung, dilanjutkan penggoresan 

pada cawan petri berisi media SDA olive oil dengan mengamati pertumbuhan koloni untuk 

menentukan KBM. Sampel diinkubasi 5-7 hari dengan suhu 34,5
0
C.  

Hasil : Kekeruhan pada media cair hanya didapatkan pada kontrol negatif, sedangkan 

pertumbuhan koloni pada media padat didapatkan pada kontrol negatif dan konsentrasi 12,5 

mg/ml.  

Kesimpulan : Ekstrak biji pepaya mempunyai efek anti Malassezia furfur (KBM) pada 

konsentrasi ekstrak 25 mg/ml.  

Kata kunci : Efektivitas antijamur, Ekstrak biji pepaya, Malassezia furfur 

 

 

ABSTRACT
 

ANTIFUNGAL PROPERTIES OF PAPAYA (CARICA PAPAYA) SEED EXTRACT 

TOWARDS IN VITRO GROWTH OF MALASSEZIA FURFUR 

Background : Malassezia furfur is part of normal flora that can become pathogenic and 

causing dandruff. Long-term use of anti-dandruff shampoo may has side effects and certain 

isolates of Malassezia furfur were reported resistant to the azole group. This study properties 

to study antifungal activity of papaya seed extract towards Malassezia furfur infection. 

Objective : To revealed antifungal properties of papaya seed extract towards Malassezia 

furfur. 

Methods : Laboratory experimental study with post test only control group design was 

conducted in triplo using 5 treatment groups with concentration (12.5,  25, 50, 100, 200) 

mg/ml consecutively. Control (-) was filled with fungal suspension & SDB olive oil, while 

control (+) filled with SDB olive oil, fungal suspension & formalin. MIC is determined by 

observing the turbidity of SDB olive oil media on the tube, then observe the colony growth on 
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streaked petri dish containing SDA olive oil to determine MBC. Samples were incubated 5-7 

days with a temperature of 34.5
0
C.  

Result : Turbidity was found only in negative control, while colony growth was obtained in 

negative control & 12.5 mg/ml concentration.  

Conclusion : Papaya seed extract has an antifungal effect on Malassezia furfur growth with 

MBC at concentration of 25 mg/ml. 

Keywords : effectiveness of antifungal, papaya seed extract, Malassezia furfur 

 

 

PENDAHULUAN 

Malassezia furfur adalah jamur 

lipofilik yang berperan sebagai flora 

normal kulit manusia. Jika terjadi 

gangguan keseimbangan antara hospes dan 

jamur, jamur dapat tumbuh subur dan 

berkembang dari bentuk yeast menjadi 

miselial yang bersifat patogen.
1
 Salah satu 

kelainan yang disebabkan oleh jamur 

Malassezia furfur adalah ketombe.  

Ketombe merupakan kelainan pada 

kulit kepala, ditandai dengan pengelupasan 

stratum korneum berlebihan yang 

membentuk sisik putih kasar dan disertai 

rasa gatal. Malassezia furfur terdapat 

sekitar 46 % pada kulit kepala sebagai 

flora normal dan meningkat hingga 74 % 

pada pasien berketombe.
2
 

Infeksi jamur pada kulit seperti 

ketombe sering diderita oleh masyarakat 

yang tinggal di negara beriklim tropis 

seperti Indonesia. Prevalensi populasi 

masyarakat Indonesia yang menderita 

ketombe menurut data dari International 

Date Base, US Sensus Bureau tahun 2004 

adalah 43.833.262 dari 238.452.952 jiwa 

dan menempati urutan ke empat setelah 

China, India, dan US.
3
 

Pengobatan ketombe pada 

umumnya dilakukan sendiri dengan 

menggunakan shampo antiketombe, namun 

pemakaian shampo antiketombe jangka 

panjang mempunyai efek samping seperti 

dermatitis pada kulit kepala, rambut rontok 

berubah warna dan patah-patah.
4
 Selain itu 

Malassezia furfur isolat tertentu dilaporkan 

telah resisten terhadap penggunaan obat 

golongan azol.
5
 Penelitian di Jepang juga 

melaporkan bahwa zinc pyrithione pada 

dosis sublethal bersifat teratogenik dan 

toksik pada ikan medaka.
6
 Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pencarian senyawa aktif 

baru sebagai alternatif untuk 

menanggulangi ketombe. 

Dewasa ini perkembangan 

pengobatan telah mengarah kembali ke 

alam (Back to nature). Salah satu obat 

tradisional yang sering dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indonesia adalah pepaya, yakni 

untuk memperlancar pencernaan.
7
 Pepaya 

(Carica papaya L.) dapat tumbuh dengan 

baik di daerah tropis seperti Indonesia dan 
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sudah banyak dikonsumsi terutama bagian 

buah dan daunnya, namun biji pepaya 

belum banyak dikonsumsi dan cenderung 

dibuang.  

Biji pepaya mempunyai enzim 

proteolitik (papain dan kimopapain), serta 

komponen bioaktif seperti saponin, tanin, 

flavanoid, triterpenoid yang berkhasiat 

sebagai antijamur dengan merusak 

integritas dinding sel jamur.
8
 Khasiat 

antijamur biji pepaya tersebut sesuai 

dengan penelitian yang menyatakan 

peningkatan konsentrasi ekstrak aquades 

biji pepaya berbanding lurus dengan zona 

hambat terhadap pertumbuhan Aspergillus 

flavus dan ekstrak hydro alcoholic biji 

pepaya dilaporkan dapat menghambat 

pertumbuhan Candida albicans yang 

resisten Flukunazol.
8,9 

 

Berdasarkan uraian di atas, biji 

pepaya mempunyai potensi sebagai 

antijamur. Terdapat kemungkinan biji 

pepaya juga mempunyai efek antijamur 

terhadap Malassezia furfur, sehingga perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui  

efektivitas antijamur ekstrak biji pepaya 

terhadap pertumbuhan Malassezia furfur 

yang dilakukan secara in vitro. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian eksperimental dengan rancangan 

Post Test Only with Control Group Design 

yang menggunakan Malassezia furfur 

strain standar sebagai objek penelitian. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Mikrobiologi Rumah Sakit Nasional 

Diponegoro, Semarang. Penelitian 

menggunakan 5 kelompok perlakuan dan 2 

kelompok kontrol serta dilakukan secara 

triplo, sehingga jumlah sampel adalah 21.  

  Ekstraksi biji pepaya dilakukan 

dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96 %. Hasil berupa ekstrak 

kental, berwarna coklat kehitaman dan 

berbau khas. Ekstrak diencerkan dalam 

aquades dan dicampur dengan Saboraud 

Dextrose Broth (SDB) olive oil 

menggunakan metode pengenceran serial 

dalam tabung sehingga didapatkan media 

uji cair dengan konsentrasi 200 mg/ml, 100 

mg/ml, 50 mg/ml, 25 mg/ml, dan 12,5 

mg/ml.  

  Biakan Malassezia furfur yang 

akan digunakan diremajakan dengan cara 

dikultur kembali, kemudian dibuat 

suspensi menggunakan 10 ml NaCl 0,9% 

disesuaikan Mc Farland 0,5 dan ditanam di 

media SDB olive oil, kemudian diinkubasi 

pada suhu 34,5
0
C selama 7 hari dan 

diamati kekeruhannya dibandingkan 

kontrol. Tabung yang menunjukkan 

kejernihan dilanjutkan dengan penggoresan 

pada cawan petri yang berisi media SDA 
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olive oil, kemudian diamati setelah 

diinkubasi selama 5 hari pada suhu 34,5
0
C. 

Metode uji antijamur berdasarkan 

guideline CLSI. 

Tabung dengan konsentrasi ekstrak 

terendah yang tidak keruh merupakan 

KHM (Konsentrasi Hambat Minimal) dan 

cawan petri dengan konsentrasi ekstrak 

terendah yang tidak ada pertumbuhan 

koloni merupakan KBM (Konsentrasi 

Bunuh Minimal). 

 

HASIL PENELITIAN 

  Pengambilan data penelitian 

dilakukan pada bulan September 2017. 

Hasil uji fitokimia beberapa senyawa 

dalam esktrak biji pepaya (Carica papaya 

L.) dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

  Uji fitokimia dilakukan secara 

kualitatif dengan mengamati perubahan 

warna ekstrak yang telah diberi reagen uji. 

Hasil pengamatan pertumbuhan 

Malassezia furfur dapat dilihat pada Tabel 

2 dan 3. 

 

  Kekeruhan pada media cair 

didapatkan pada kontrol negatif, sedangkan 

kontrol positif dan 5 media uji yang 

mengandung ekstrak biji pepaya (Carica 

papaya L.) menunjukkan kejernihan. 

Selanjutnya dilakukan streak plate pada 

media SDA olive oil. 

  

 

 

 

 

 

Kelompok Perlakuan I II III 

Kontrol + - - - 

Kontrol - + + + 

Ekstrak 200 mg/ml - - - 

Ekstrak 100 mg/ml - - - 

Ekstrak 50 mg/ml - - - 

Ekstrak 25 mg/ml - - - 

Ekstrak 12,5 mg/ml - - - 

Senyawa Hasil 

Flavonoid + 

Tanin + 

Saponin + 

Triterpenoid + 

Tabel 2. Data Pertumbuhan Jamur pada  

Media Cair 

 

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia 
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Tabel 3 Data Pertumbuhan Jamur pada Media 

Padat 

 

  Pertumbuhan koloni pada media 

padat didapatkan pada kontrol negatif dan 

konsentrasi 25 mg/ml. Berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

biji pepaya (Carica papaya L.) efektif 

sebagai antijamur terhadap pertumbuhan 

Malassezia furfur, dengan konsentrasi 

ekstrak 25 mg/ml merupakan KBM. 

 

PEMBAHASAN 

Ekstrak kental/semi solid diperoleh 

dengan menguapkan pelarut yang 

digunakan dan memiliki kadar air 5-30%.
10

  

Sisa pelarut (etanol 96 %) dalam ekstrak 

kental lebih banyak dibandingkan dengan 

ekstrak serbuk, sehingga dapat 

menimbulkan bias pada penelitian bahwa 

terhambatnya pertumbuhan Malassezia 

furfur disebabkan oleh sisa etanol pada 

ekstrak.
11

 Berdasarkan hasil penelitian, 

kemungkinan terjadinya bias tersebut dapat 

dibantah, terbukti dengan adanya 

pertumbuhan koloni pada kelompok 

ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) 

konsentrasi 12,5 mg/ml. Sisa pelarut dalam 

ekstrak yang diperbolehkan sebagai obat 

tradisional adalah ≤ 1%, namun pada 

penelitian tidak dilakukan pengukuran 

lebih lanjut mengenai hal tersebut.
10

 

Ekstrak biji pepaya (Carica papaya 

L.) mengandung beberapa senyawa 

metabolit sekunder yang dapat dilihat pada 

Tabel 1. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan 

ekstrak kental biji pepaya (Carica papaya 

L.) mengandung berbagai senyawa seperti 

flavanoid, tanin, saponin, triterpenoid. 

Senyawa - senyawa tersebut menghambat 

pertumbuhan jamur dengan merusak 

integritas dinding sel jamur.
8
 

Flavonoid dan tanin merupakan 

senyawa fenolik yang berinteraksi dengan 

protein dinding sel dan menyebabkan 

presipitasi dan terdenaturasinya protein 

dinding sel. Kerusakan pada dinding sel 

menyebabkan perubahan permeabilitas 

dinding sel. Saponin bersifat memecah 

lapisan lemak pada dinding sel yang pada 

akhirnya menyebabkan gangguan 

permeabilitas dinding sel sehingga difusi 

bahan atau zat-zat yang diperlukan oleh 

jamur dapat terganggu, akhirnya sel 

membengkak dan lisis.
12 

Kelompok Perlakuan I II III 

Kontrol + - - - 

Kontrol - + + + 

Ekstrak 200 mg/ml - - - 

Ekstrak 100 mg/ml - - - 

Ekstrak 50 mg/ml - - - 

Ekstrak 25 mg/ml - - - 

Ekstrak 12,5 mg/ml + + + 
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Senyawa lain yang yang 

terkandung dalam ekstrak adalah 

triterpenoid. Triterpenoid bersifat toksik 

sehingga ketika senyawa aktif terserap oleh 

jamur patogen dapat menimbulkan 

kerusakan pada organel-organel sel, 

menghambat kerja enzim di dalam sel, dan 

pada akhirnya akan terjadi penghambatan 

pertumbuhan jamur patogen.
13

 Selain itu, 

triterpenoid  akan bereaksi dengan porin 

(protein transmembran) pada membran 

luar dinding sel jamur membentuk ikatan 

polimer yang kuat sehingga 

mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya 

porin yang merupakan pintu keluar 

masuknya substansi, akan mengurangi 

permeabilitas dinding sel jamur yang akan 

mengakibatkan sel jamur akan kekurangan 

nutrisi sehingga pertumbuhan jamur 

terhambat atau mati.
7
 

Uji antijamur yang dilakukan pada 

penelitian ini memberikan informasi 

bahwa ekstrak biji pepaya (Carica papaya 

L.) efektif sebagai antijamur terhadap 

pertumbuhan Malassezia furfur dengan 

konsentrasi ekstrak 25 mg/ml merupakan 

KBM. Aktivitas antijamur ekstrak biji 

pepaya (Carica papaya L.) pada penelitian 

ini sesuai dengan penelitian Eman (2014) 

yang menyatakan peningkatan konsentrasi 

ekstrak aquades biji pepaya berbanding 

lurus dengan zona hambat terhadap 

pertumbuhan Aspergillus flavus, selain itu 

juga sesuai dengan penelitian Varadarajan 

S (2015) menyatakan ekstrak hydro 

alcoholic biji pepaya berkhasiat sebagai 

antijamur terhadap Candida albicans yang  

resisten Flukonazol.
8,9

 

Hasil penelitian ini dan penelitian – 

penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa ekstrak biji pepaya (Carica papaya 

L.) mengandung senyawa - senyawa 

metabolit sekunder yang berkhasiat 

sebagai antijamur, termasuk terhadap 

pertumbuhan Malassezia furfur. Terdapat 

beberapa keterbatasan pada penelitian ini 

antara lain tidak dilakukan uji standarisasi 

ekstrak. Standarisasi ekstrak merupakan 

serangkaian prosedur untuk menjamin 

produk akhir obat (obat, ekstrak) 

mempunyai nilai parameter spesifik dan 

non spesifik yang konstan dan memenuhi 

syarat standar sebagai obat tradisional.
10

 

Selain itu, konsentrasi ekstrak yang 

digunakan pada penelitian ini tidak bisa 

menentukan KHM ekstrak biji pepaya 

(Carica papaya L.) terhadap pertumbuhan 

Malassezia furfur, karena pengamatan 

pada media cair konsentrasi 12,5 mg/ml 

sudah membunuh Malassezia furfur. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Ekstrak biji pepaya (Carica papaya 

L.) efektif sebagai antijamur terhadap 

pertumbuhan Malassezia furfur, dengan 

konsentrasi ekstrak 25 mg/ml merupakan 

Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) dan 

konsentrasi yang digunakan pada 

penelitian ini tidak dapat menentukan 

Konsentrasi Hambat Minimal (KHM). 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai uji efektivitas antimikroba 

ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) 

terhadap pertumbuhan mikroba uji lainnya 

dengan menggunakan pelarut atau metode 

ekstrak lainnya. Perlu dilakukan penelitian 

dengan metode dilusi cair menggunakan 

konsentrasi ekstrak dibawah 12,5 mg/ml 

untuk mengetahui KHM ekstrak terhadap 

Malassezia furfur. Perlu dilakukan 

penelitian mengenai uji standarisasi 

ekstrak  (Carica papaya L) dan penelitian 

mengenai uji klinis untuk mengetahui 

konsentrasi ekstrak yang dapat 

menimbulkan iritasi kulit.  
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